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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa kestabilan emosi memiliki hubungan yang positif dengan 

psychological well being. Dalam penelitian ini berarti semakin tinggi kestabilan 

emosi maka psychological well being akan semakin tinggi pula. Hal tersebut dapat 

dilihat dari koefisien korelasi (rxx) sebesar 0,708 dengan taraf signifikansi (p < 0,05) 

artinya ada korelasi positif antara kestabilan emosi dengan psychological well being 

pada pasangan muda, namun pengaruh lainnya diluar dari kestabilan emosi dapat 

dilihat dari kesehatan, daya tarik fisik, tingkat otonomi, kesempatan-kesempatan 

interaksi diluar keluarga, kondisi kehidupan, jenis pekerjaan dan status kerja, 

keseimbangan antara harapan dan pencapaian serta pemikiran harta benda, dan 

realisme dari konsep diri dan konsep peran.  

Pasangan muda yang memiliki kemampuan mengendalikan emosi yang baik, 

kehidupan perkawinannya akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. 

Psychological well being adalah suatu istilah untuk mengambarkan perasaan dari 

setiap individu, dimana seseorang dapat menerima kelebihan kekurangan dalam 

hidupnya serta dapat menjalankan kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Pasangan Muda  

Penelitian ini memberikan informasi kepada pasangan muda untuk meningkatkan 

dan mempertahankan kestabilan emosi selama masa perkawinan dengan cara saling 

menerima kelebihan dan kekurangan dari pasangan masing-masing, dapat terbuka 

satu sama lain, dan saling mengerti setiap kondisi dan situasi yang terjadi. Subjek 

yang terlibat dalam penelitian ini dapat terus mempertahankan dan meningkatkan 

kestabilan emosinya agar psychological well being dapat diperoleh. Dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kestabilan emosi cukup berpengaruh pada psychological well 

being. Dalam kehidupan sering sekali timbul masalah-masalah yang dapat 

mengancam kehidupan pernikahan sehinga tingginya kestabilan emosi akan 

membantu pasangan muda dalam menyelesaikan konflik yang ada. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor lain  

yang dapat mempengaruhi psychological well being yang belum sempat diteliti antara 

lain kesehatan, daya tarik fisik, tingkat ekonomi, kesempatan-kesempatan interkasi di 

luar keluarga dan kondisi kehidupan, jenis pekerjaan dan status kerja, keseimbangan 

antara harapan dan pencapaian serta pemikiran harta benda, dan sikap terhadap 

periode tertentu, realisme dari konsep diri dan konsep peran. Kemudian peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengontrol dan mengurangi resiko yang dapat saja 
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terjadi selama masa penelitian. Pemilihan subjek, proses penyebaran skala dan 

pemilihan faktor diharapkan dapat dipilih dengan lebih teliti. 
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